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ABSTRAK

Era digital telah membawa perubahan mendalam dalam berbagai aspek
kehidupan, termasuk dalam praktik keagamaan. Transformasi ini menciptakan
peluang baru dalam penyebaran ajaran agama, namun juga menghadirkan
tantangan teologis dan etis yang perlu dipertimbangkan. Artikel ini
mengeksplorasi bagaimana komunitas religius menavigasi dinamika iman dalam
lingkungan digital, dengan menyoroti dampak media sosial, aplikasi spiritual,
serta tantangan terhadap otoritas keagamaan. Dengan menggunakan
pendekatan kualitatif berbasis analisis literatur dan wawancara, penelitian ini
memberikan perspektif yang lebih luas mengenai integrasi teknologi dalam
kehidupan beragama serta implikasinya terhadap identitas spiritual individu dan
komunitas. Temuan menunjukkan bahwa teknologi dapat menjadi alat yang
bermanfaat bagi penguatan iman, tetapi juga menuntut kebijaksanaan dalam
penggunaannya agar tidak menggantikan nilai-nilai esensial dari praktik
keagamaan tradisional.
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ABSTRACT

The digital era has brought profound changes in various aspects of life, including
religious practices. This transformation creates new opportunities for spreading
religious teachings while also presenting theological and ethical challenges that
need to be addressed. This article explores how religious communities navigate
faith dynamics in a digital environment, highlighting the impact of social media,
spiritual applications, and challenges to religious authority. Using a qualitative
approach based on literature analysis and interviews, this study provides a
broader perspective on the integration of technology into religious life and its
implications for individual and communal spiritual identity. The findings indicate
that technology can be a valuable tool for strengthening faith but also requires
wisdom in its use to ensure it does not replace the essential values of traditional
religious practices.

Keywords: Theology, Technology, Digitalization, Faith, Religious Practices,
Social Media

PENDAHULUAN

Teknologi telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan manusia modern.
Perkembangan pesat dalam bidang digital mempengaruhi berbagai aspek kehidupan,
termasuk cara individu menjalankan keyakinan mereka. Di satu sisi, teknologi menawarkan
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peluang baru dalam penyebaran ajaran agama, sedangkan di sisi lain, terdapat tantangan
etis dan teologis yang perlu diperhatikan (Campbell & Tsuria, 2017).

Salah satu tantangan utama adalah bagaimana teknologi dapat membentuk
pemahaman seseorang tentang iman dan otoritas spiritual. Studi oleh Helland (2016)
menunjukkan bahwa teknologi digital tidak hanya menjadi media komunikasi, tetapi juga
mempengaruhi bagaimana umat beragama memaknai pengalaman spiritual mereka. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana iman dan teologi beradaptasi
dengan perubahan digital dan bagaimana komunitas religius dapat menavigasi pergeseran
ini secara bijaksana.

TINJAUAN PUSTAKA

Beberapa penelitian telah membahas hubungan antara agama dan teknologi. Heidi
A. Campbell dalam bukunya When Religion Meets New Media (2010) menyoroti bagaimana
komunitas religius memanfaatkan teknologi digital untuk mempertahankan identitas mereka.
Selain itu, penelitian oleh Oosterbaan (2017) membahas fenomena digitalisasi dalam praktik
keagamaan, seperti munculnya gereja online dan penggunaan media sosial oleh pemuka
agama.

Dalam studinya, Cheong et al. (2012) mengungkapkan bagaimana media sosial
menjadi alat yang ampuh dalam penyebaran ajaran agama, tetapi juga menghadirkan
tantangan dalam validasi otoritas spiritual. Horsfield (2015) berpendapat bahwa penggunaan
teknologi dalam praktik keagamaan harus dipandu oleh prinsip-prinsip etis agar tidak
mengurangi makna sakral dari pengalaman keagamaan.

Selain itu, beberapa pemikir teologis seperti Paul Tillich (1952) dan Karl Barth
(1963) telah membahas bagaimana perubahan zaman mempengaruhi pemahaman manusia
tentang Tuhan, meskipun mereka tidak secara khusus membahas era digital. Dengan
memahami pandangan mereka, kita dapat merefleksikan bagaimana iman tetap relevan di
era teknologi ini.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis literatur.
Sumber yang digunakan meliputi buku, jurnal akademik, dan laporan penelitian yang relevan
dengan tema teologi dan teknologi. Data dianalisis untuk memahami pola adaptasi
komunitas religius terhadap perkembangan digital dan tantangan yang muncul.

Selain itu, penelitian ini juga menggunakan wawancara semi-struktur dengan
beberapa pemuka agama dan praktisi teknologi yang aktif dalam komunitas keagamaan
digital. Wawancara ini bertujuan untuk menggali perspektif langsung mengenai bagaimana
pemimpin agama dan umat merespons digitalisasi dalam kehidupan spiritual mereka.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Transformasi Iman di Era Digital

Teknologi telah mengubah cara umat beragama berinteraksi dengan keyakinan
mereka. Gereja dan komunitas keagamaan kini menawarkan layanan daring, memungkinkan
individu untuk beribadah, belajar, dan berinteraksi secara spiritual tanpa harus hadir secara
fisik (Helland, 2016). Hal ini semakin relevan terutama setelah pandemi global yang
mendorong percepatan digitalisasi dalam praktik keagamaan (Campbell & Tsuria, 2017).
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Di satu sisi, digitalisasi memberikan akses yang lebih luas terhadap ajaran agama,
memungkinkan seseorang untuk mengakses khotbah, doa, serta komunitas rohani melalui
media sosial, aplikasi seluler, dan platform daring lainnya (Hutchings, 2017). Namun, di sisi
lain, ada perdebatan mengenai apakah pengalaman digital dapat menggantikan esensi
komunitas keagamaan secara langsung.

Penelitian oleh Cheong et al. (2012) menunjukkan bahwa komunitas keagamaan
online dapat memberikan pengalaman spiritual yang bermakna, tetapi interaksi digital tidak
selalu dapat menggantikan pertemuan fisik dalam membangun hubungan sosial dan spiritual
yang lebih mendalam. Studi lain oleh Lévheim (2011) menyoroti bahwa meskipun internet
dapat menjadi ruang transisi bagi individu muda dalam mengeksplorasi identitas keagamaan
mereka, namun pengalaman virtual sering kali bersifat individualistik dan kurang mampu
menggantikan dimensi komunitas yang lebih luas dalam kehidupan beragama.

Lebih lanjut, Wagner (2012) dalam bukunya Goawired: Religion, Ritual and Virtual
Reality menegaskan bahwa meskipun ritual keagamaan dapat disimulasikan dalam dunia
virtual, ada tantangan besar dalam menjaga nilai-nilai sakralitas di ruang digital. Horsfield
(2015) juga mengingatkan bahwa kehadiran fisik dalam ritual dan persekutuan tidak dapat
sepenuhnya tergantikan oleh pengalaman daring, karena elemen emosional dan komunal
dari praktik keagamaan membutuhkan interaksi langsung untuk membangun kedalaman
spiritual.

Meskipun demikian, transformasi iman di era digital tidak selalu berarti
menggantikan yang lama dengan yang baru, melainkan tentang bagaimana komunitas
keagamaan dapat mengintegrasikan teknologi untuk mendukung dan memperkaya
pengalaman spiritual umatnya. Dengan pendekatan yang bijak, digitalisasi dapat menjadi
alat yang memperluas aksesibilitas ajaran agama, memperkuat keterhubungan spiritual, dan
menciptakan peluang baru dalam pewartaan iman di era modern.

Tantangan Etis dalam Teknologi

Selain peluang, digitalisasi juga membawa tantangan etis. Algoritma media sosial
dapat menciptakan ruang gema (echo chamber) yang memperkuat pandangan tertentu
tanpa dialog kritis. Hal ini berpotensi mengurangi keberagaman perspektif dalam komunitas
beragama serta memperkuat polarisasi di antara kelompok-kelompok yang berbeda
keyakinan (Pariser, 2011). Selain itu, penyebaran hoaks agama juga meningkat, yang dapat
menyebabkan misinformasi dalam komunitas religius (Cheong, Fischer-Nielsen, Gelfgren, &
Ess, 2012).

Teknologi juga menimbulkan tantangan dalam otoritas keagamaan. Dengan
meningkatnya konten keagamaan di media sosial, siapa pun dapat mengklaim sebagai
pemimpin spiritual tanpa memiliki otoritas yang sah (Horsfield, 2015). Hal ini berpotensi
menyesatkan umat dan menurunkan kredibilitas ajaran agama. Studi oleh Campbell (2020)
menunjukkan bahwa otoritas agama dalam ruang digital semakin terfragmentasi, di mana
individu lebih cenderung mencari otoritas berdasarkan popularitas dan daya tarik visual dari
pada berdasarkan keabsahan teologis.

Selain itu, penggunaan kecerdasan buatan (AI) dalam produksi konten keagamaan
juga menghadirkan tantangan baru. Beberapa gereja telah mulai menggunakan chatbot AI
untuk menjawab pertanyaan spiritual, tetapi hal ini menimbulkan pertanyaan tentang sejauh
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mana teknologi dapat menggantikan peran pemuka agama dalam membimbing umat
(Hutchings, 2021). Oleh karena itu, penting bagi komunitas religius untuk mengembangkan
pedoman etis dalam pemanfaatan teknologi guna menjaga integritas ajaran agama.

Digitalisasi dan Spiritualitas Pribadi

Banyak individu kini menggunakan aplikasi Alkitab, meditasi, dan doa digital untuk
mendukung perjalanan spiritual mereka. Sementara ini memberi kemudahan akses, ada
kekhawatiran bahwa digitalisasi dapat menggantikan praktik spiritual yang lebih mendalam
dan bermakna (Horsfield, 2015).

Namun, studi oleh Campbell & Tsuria (2017) menunjukkan bahwa teknologi juga
dapat memperdalam pengalaman spiritual jika digunakan dengan cara yang benar. Misalnya,
komunitas daring yang didasarkan pada nilai-nilai spiritual dapat membantu individu
memperkuat iman mereka melalui diskusi dan refleksi bersama.

Lebih lanjut, studi oleh Dawson & Cowan (2004) mengungkapkan bahwa platform
digital dapat memperluas akses terhadap praktik keagamaan bagi mereka yang sebelumnya
mengalami keterbatasan geografis atau sosial. Misalnya, kelompok-kelompok doa virtual dan
kebaktian daring memungkinkan umat beragama tetap terhubung dengan komunitasnya,
bahkan ketika mereka tidak dapat menghadiri pertemuan secara fisik.

Di sisi lain, penelitian oleh Wagner (2012) memperingatkan bahwa penggunaan
teknologi dalam praktik spiritual harus tetap mempertahankan dimensi personal dan
emosional dari iman. Ia menekankan bahwa interaksi digital tidak boleh menggantikan
interaksi langsung yang mendalam, yang sering kali memiliki dampak emosional dan sosial
yang lebih kuat.

Dengan demikian, digitalisasi tidak selalu melemahkan spiritualitas, melainkan dapat
menjadi alat yang efektif untuk memperkuat iman jika digunakan secara bijaksana.
Pendidikan literasi digital bagi umat beragama menjadi penting agar mereka dapat
memanfaatkan teknologi tanpa kehilangan kedalaman spiritualitas mereka.

Dampak yang ditimbulkan
Dampak Positif:

Aksesibilitas yang Lebih Luas: Digitalisasi memungkinkan individu untuk mengakses
ajaran agama, khotbah, dan komunitas spiritual dari mana saja, meningkatkan partisipasi
dalam praktik keagamaan.

Peningkatan Keterhubungan: Platform digital dapat memperkuat hubungan antar
anggota komunitas, memungkinkan diskusi dan refleksi bersama yang mendalam.

Inovasi dalam Penyebaran Ajaran: Teknologi memberikan cara baru untuk
menyebarkan ajaran agama melalui media sosial, aplikasi, dan konten digital yang menarik.

Dampak Negatif:

Fragmentasi Otoritas Keagamaan: Munculnya banyak konten keagamaan di media
sosial dapat menyebabkan kebingungan mengenai otoritas spiritual yang sah.

Penyebaran Misinformasi: Informasi yang salah atau hoaks dapat menyebar dengan
cepat, mengganggu pemahaman yang benar tentang ajaran agama.
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Pengalaman Spiritual yang Individualistik: Interaksi digital dapat mengurangi
kedalaman pengalaman spiritual yang biasanya diperoleh melalui pertemuan fisik dan ritual
bersama.

Cara Mengatasi:

Pengembangan Pedoman Etis: Komunitas religius perlu mengembangkan pedoman
etis yang jelas dalam penggunaan teknologi untuk menjaga integritas ajaran agama.

Pendidikan Literasi Digital: Meningkatkan literasi digital di kalangan umat beragama
agar mereka dapat menilai informasi dengan kritis dan menggunakan teknologi secara
bijaksana.

Mendorong Interaksi Fisik: Meskipun teknologi menawarkan kemudahan, penting
untuk tetap mendorong pertemuan fisik dan ritual bersama untuk memperkuat hubungan
sosial dan spiritual.

Dengan pendekatan yang seimbang dan bijaksana, digitalisasi dapat menjadi alat
yang efektif untuk memperkuat iman dan memperkaya pengalaman spiritual. Para pemimpin
agama diharapkan dapat beradaptasi dengan perkembangan teknologi sambil tetap
mempertahankan nilai-nilai spiritual yang mendasar.

KESIMPULAN

Digitalisasi telah membawa dampak signifikan terhadap kehidupan beragama,
menawarkan berbagai peluang dan tantangan yang perlu dihadapi oleh komunitas religius.
Teknologi tidak hanya memperluas akses terhadap ajaran agama, tetapi juga menciptakan
ruang baru untuk interaksi spiritual. Namun, penting bagi komunitas religius untuk tetap
kritis dan reflektif dalam memanfaatkan teknologi. Para pemimpin agama diharapkan dapat
beradaptasi dengan perkembangan teknologi sambil tetap mempertahankan nilai-nilai
spiritual yang mendasar.

Dalam menghadapi tantangan etis yang muncul, seperti penyebaran informasi yang
salah dan fragmentasi otoritas keagamaan, komunitas religius perlu mengembangkan
pedoman etis yang jelas dalam penggunaan teknologi. Pendidikan literasi digital juga
menjadi hal yang krusial untuk memastikan bahwa umat beragama dapat memanfaatkan
teknologi dengan bijaksana, tanpa kehilangan kedalaman spiritualitas mereka. Dengan
pendekatan yang seimbang dan bijaksana, digitalisasi dapat menjadi alat yang efektif untuk
memperkuat iman dan memperkaya pengalaman spiritual.

PENUTUP

Jurnal ini memberikan gambaran yang komprehensif tentang bagaimana iman dapat
terus berkembang dalam dunia yang semakin terdigitalisasi. Dalam menghadapi era digital,
komunitas religius dihadapkan pada tantangan untuk mempertahankan esensi spiritualitas
sambil memanfaatkan teknologi sebagai alat untuk memperluas jangkauan dan memperkaya
pengalaman beribadah.

Melalui pemahaman yang mendalam tentang interaksi antara teologi dan teknologi,
diharapkan para akademisi dan praktisi keagamaan dapat menemukan cara-cara inovatif
untuk mengintegrasikan teknologi dalam praktik keagamaan mereka. Dengan demikian,
diharapkan bahwa digitalisasi tidak hanya menjadi ancaman bagi nilai-nilai tradisional, tetapi
juga dapat menjadi jembatan untuk memperkuat iman dan membangun komunitas yang
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lebih inklusif dan terhubung. Semoga penelitian ini dapat menjadi referensi yang bermanfaat
bagi semua pihak yang terlibat dalam kehidupan beragama di era digital ini.
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